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ABSTRACT

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) is a multidrug-resistant strain of S.
aureus bacteria with a mortality rate range from 30 to 50% in humans. The decreased sensitivity
of MRSA to vancomycin, the drug of choice for MRSA infections, makes MRSA a priority of
antimicrobial-resistant pathogen for research and therapeutic development. Transmission of MRSA
between animals and humans was first to be reported in the early 1970s, followed by the discovery
of livestock-associated MRSA (LA-MRSA) ST-398 in 2003. Veterinarians, ranchers, and dairy
farmers had higher rates of MRSA colonization due to their close relationship with livestock. The
need to identify the potential transmission routes, risk factors that can cause MRSA transmission
between livestock and humans, and its prevention is the basis for this research. This research was
conducted by analyzing related literature obtained from online databases such as Google Scholar and
PubMed, based on predetermined research criteria. Reported potential transmission routes include
direct contact and airborne transmission. Several risk factors such as direct contact with livestock,
antibiotic use as growth promoters, and living in areas close to livestock areas can cause MRSA
transmission between livestock and humans. The use of masks, the application of good hygiene and
sanitation, and screening for MRSA colonization in livestock and humans are some of the efforts
that could prevent MRSA transmission between livestock and humans.

Keywords: livestock; MRSA; potential route; prevention; risk factor
ABSTRAK

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan galur multiresisten dari
bakteri S. aureus dengan tingkat mortalitas mencapai 30-50% pada manusia. Penurunan kepekaan
MRSA terhadap vankomisin, drug of choice dari infeksi MRSA, menjadikan MRSA sebagai
patogen resisten antimikroba prioritas untuk penelitian dan perkembangan terapi. Pada awal tahun
1970, transmisi MRSA antar hewan dan manusia pertama kali dilaporkan. Hal ini disusul dengan
penemuan livestock-associated MRSA (LA-MRSA) pada tahun 2003 dengan tipe ST-398. Dokter
hewan, peternak, dan pemerah susu memiliki tingkat kolonisasi MRSA yang lebih tinggi karena
kedekatan hubungan dengan ternak. Perlunya identifikasi rute transmisi potensial, faktor resiko
yang dapat menyebabkan transmisi MRSA antar ternak dan manusia, serta pencegahannya menjadi
dasar dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis literatur terkait
yang didapat dari online database Google Scholar dan PubMed, berdasarkan kriteria penelitian
yang telah ditentukan. Rute transmisi potensial yang dilaporkan meliputi kontak langsung dan
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transmisi melalui udara (airborne). Beberapa faktor resiko seperti kontak langsung dengan ternak,
penggunaan antibiotik sebagai growth promoter, serta tinggal pada daerah yang dekat dengan
kawasan peternakan dapat menyebabkan transmisi MRSA antar ternak dan manusia. Penggunaan
masker, penerapan higiene dan sanitasi yang baik, dan screening kolonisasi MRSA pada ternak dan
manusia, merupakan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah transmisi MRSA antar

ternak dan manusia.

Kata-kata kunci: faktor risiko; MRSA; pencegahan; rute transmisi; ternak

PENDAHULUAN

Methicillin-Resistant ~ Staphylococcus
aureus (MRSA) merupakan galur multiresistan
dari bakteri S. aureus terhadap antimikrob
metisilin dan golongan B-laktam (Rahmaniar et
al., 2020). Mortality rate dari infeksi MRSA
adalah 30-50%, dengan tingkat kematian 64%
lebih tinggi dari penderita infeksi bakteri drug-
sensitivepadamanusia(WHO, 2013). Penurunan
kepekaan MRSA terhadap vankomisin, drug
of choice dari infeksi MRSA, diidentifikasi
pada tahun 2002 di Amerika Serikat dan sering
menimbulkan kegagalan terapi (McGuinness et
al., 2017).

World Health Organization (2017)
menetapkan MRSA sebagai prioritas 2 (high
priority) patogen resistan antimikrob untuk
penelitian dan perkembangan terapi. Akibat
resistansi yang tinggi, pasien yang terinfeksi
MRSA akan memiliki masa perawatan yang
lebih lama, menggunakan pilihan obat yang lebih
mahal, hingga menimbulkan risiko transmisi
mikrob pada tenaga kesehatan maupun kepada
pasien lainnya dalam lingkungan rumah sakit
atau klinik (Erikawati et al., 2016). Sementara
itu CDC (2019) melaporkan bahwa kematian
akibat infeksi MRSA mencapai 10.600 jiwa dari
323.700 kasus dengan hospitality cost mencapai
1,7 miliar dolar Amerika Serikat pada tahun
2017.

Bakteri MRSA  telah  berhasil
diidentifikasi dari berbagai jenis hewan
termasuk ternak dan unggas. Transmisi MRSA
antar hewan dan manusia dilaporkan pertama
kali pada awal tahun 1970 (Cuny et al., 2015).
Hal ini disusul dengan penemuan /ivestock-
associated MRSA (LA-MRSA) pada tahun
2003, yang merupakan galur MRSA pada hewan
dengan tipe ST-398 (van Nes and Wulf, 2012).
Pengobatan mastitis klinis dengan antimikrob
penisilin, aminopenisilin, cefalosporin, dan
cloxasilin menjadi salah satu faktor risiko
terjadinya wabah MRSA pada ternak (Juhasz-
Kaszanyitzky et al., 2007).

Dokter hewan, peternak, dan pemerah
susu memiliki tingkat kolonisasi MRSA lebih
tinggi karena eratnya kontak dengan hewan
ternak (Juhasz-Kaszanyitzky et al, 2007).
Faktor risiko transmisi LA-MRSA antar
ternak dan manusia di antaranya adalah luas
peternakan, sistem peternakan, serta penerapan
higiene dan sanitasi kandang (Cuny et al.,
2015). Penyebaran LA-MRSA juga diperantarai
oleh perdagangan ternak (animal trading) dari
suatu peternakan ke peternakan lainnya (Broens
et al., 2011). Kegagalan terapi akibat penurunan
MRSA terhadap vankomisin, drug of choice dari
infeksi MRSA. Walaupun pilihan terapi untuk
MRSA terus dikembangkan, hasilnya belum
mampu melampaui keberhasilan vankomisin
(Pastagia et al., 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah studi
literatur tradisional yang dilakukan dengan
menganalisis secara deskriptif artikel ilmiah
yang diperoleh secara online database Google
Scholar dan PubMed dengan memasukkan
kata kunci kunci yaitu “MRSA”, “route”,
“transmission”, “human”, “livestock”, “poultry”,
“risk factor” dan “MRSA prevention™. Artikel
ilmiah diseleksi kembali berdasarkan kriteria
inklusi yaitu literatur yang dipublikasikan
pada tahun 2000-2020, berbahasa Indonesia
atau Inggris, merupakan penelitian primer,
membahas mengenai transmisi MRSA, faktor
risiko yang memengaruhi transmisi MRSA antar
ternak dan manusia, dan pencegahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi literatur ini telah dilakukan pada
54 literatur yang terbagi menjadi sejumlah 36
literatur diperoleh dari database Google Scholar
dan 18 literatur diperoleh dari database PubMed
yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian.
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Tabel 1.Rute transmisi Methicillinr Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) antar ternak dan

manusia
Hewan Rute Manusia Metode Identifikasi MRSA Referensi
DNA microarray, MLST,
Antl.blotzc susceptibility (Sahibzada et al., 2017)
testing, whole genome
sequencing
spa-typing, PFGE 96?.)1; )den Broek et al.,
IIf;)rlllgsllling Peternak, Pekerja  spa-typing (Ruhlmann et al., 2008)
Media l§ultur, PCR, PFGE, (Khanna ef al., 2008)
spa-typing
Babi PCR, PFGE, media kultur,
antibiotic susceptibility test (Lozano et al., 2011)
PCR, PFGE, media kultur,
antibiotic susceptibility test (Lozano et al., 2011b)
Peternak, anggota Mefha kultur, PCR, spa (Van cleef et al., 2015)
p b keluarga peternak  typing
enyebaran Media kultur, spa typing, .
Melalui . (Schmithausen et al.,
Peternak PCR, air sampler MAS-100
Udara NT® 2015)
Relawan penelitian Spa typing, GSP air sampler (Angen et al., 2017)
Peternak Media kultur, multiplex-PCR (Unnerstad et al., 2018)
. Kontak whole genome sequencing,
Sapi Langsung Peternak disk diffusion test (Abraham et al., 2017)
Peternak spa-typing (Spohr et al., 2011)
o PCR, disk diffusion test, .
Kambing Kontak Peternak (pemilik) MLST (Loncaric et al., 2013)
Langsung spa-typing, MLST, antibiotic .
Peternak susceptibility test (Egyir et al., 2020)
Kontak Peternak PCR, gel electrophoresis (Hado & Assafi, 2021)
Langsung Peternak Media kultur, disk diffusion (Oke & Oke, 2013)
Unggas test
(broiler) Penyebaran GilAir 5 (personal air
melalui Peternak sampler), Media kultur, RT- (Friese et al., 2013)
udara PCR, spa typing
Petemei}l(ec\tj:nDokter le\/lzd;l l;lltur, PCR, MLST, (Graveland ef al., 2010)
Kontak paPIng
Kuda Langsung Dokter Hewan  spa-typing (Moodley et al., 2006)
Staf}gﬁvﬁsak“ PCR, spa-typing, MLST  (Cuny et al., 2009)

Rute Transmisi.

168 kali dibandingkan dengan yang tidak (Cuny

Kontak Langsung. Kontak langsung
telah diketahui sebagai jalur utama dari transmisi
MRSA (Tabel 1) dan dipengaruhi oleh durasi
dan intensitas kontak antar ternak dan manusia
(Kock et al., 2013). Hal ini sejalan dengan studi
yang dilakukan Graveland et al. (2011) bahwa
terdapat penurunan prevalensi transmisi MRSA
tanpa adanya kontak langsung sebesar 58%.
Risiko kolonisasi MRSA pada manusia dengan
kontak regular harian dengan ternak lebih tinggi

et al., 2009).

Rendahnya prevalensi transmisi MRSA
tanpa adanya kontak langsung dengan ternak
diduga oleh tingkat transmisi rendah dari MRS A
(Verkade et al., 2014; Sahibzada et al., 2017).
Bakteri MRSA yang beradaptasi pada tubuh
ternak dan kemudian ditransmisikan kembali
pada manusia umumnya mengalami penurunan
kemampuan transmisi dan virulensi pada
manusia (Price et al., 2012). Assafi dan Hado
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(2021) melaporkan adanya transmisi MRSA
yang berasal dari manusia kepada 10 unggas di
Duhok, Iraq, yang dibuktikan dengan kesamaan
genotipe. Transmisi ini diperantarai oleh kontak
langsung peternak dengan unggas atau melalui
kontak dengan MRSA di lingkungan kandang
yang berasal dari feses dan droplet unggas.

Loncaric et al. (2013) melaporkan kasus
transmisi MRSA antar kambing dan manusia,
setelah tiga ekor kambing sebelumnya mati
secara mendadak dengan hasil uji positif
MRSA. Pemilik peternakan tersebut terbukti
positif MRSA galur yang sama dengan kambing
tersebut, yaitu ST398 dan diketahui setiap
harinya memberi makan dan sering kontak
dengan kambing tersebut. Penyebaran MRSA
dari kuda yang dirawat di rumah sakit hewan ke
dokter hewan dan pemilik kuda telah dilaporkan
pada penelitian sebelumnya (Cuny et al., 2009).

Penyebaran Melalui Debu Kandang
(airborne). Udara yang berada dalam kandang
babi telah diketahui berperan sebagai media
transmisi umum MRSA (Schmithausen et al,
2015; Friese et al., 2012; Schulz et al., 2012).
Sementara itu Feld et al. (2018) melaporkan
hasil studi yang menunjukan bahwa waktu
paruh LA-MRSA dalam debu kandang di
peternakan babi adalah lima hari dengan die-
off rate 66 hari, pada konsentrasi LA-MRSA
dalam debu kandang sebesar 7,4 x 10* CFU per
meter persegi, dengan tingkat kontaminasi debu
kandang peternakan babi oleh MRSA lebih tinggi
30% pada musim panas (Schulz et al., 2012).
Ketahanan LA-MRSA dalam debu kandang ini
dapat dipengaruhi oleh komposisi dan struktur
partikel debu, strain bakteri, kelembapan relatif,
dan suhu lingkungan (Madsen et al., 2018).

Studi yang dilakukan oleh Schmithausen
et al. (2015) menunjukkan terdeteksinya MRSA
pada sampel udara pada 34 dari 35 peternakan
babi di Jerman dan Belanda. Sampel udara
tersebut diambil pada ketinggian 1,2 m dari
dasar kandang dan pintu kandang dalam posisi
tertutup. Penemuan serupa dilaporkan oleh van
Cleef et al. (2015), bahwa MRSA terdeteksi
pada 98% sampel dari electrostatic dust
collectors (EDCs) yang terdapat pada kandang.
Aktivitas dalam kandang dan eksposur terhadap
udara kandang yang terkontaminasi MRSA
menunjukkan keterkaitan dalam transmisi
MRSA dari ternak babi ke manusia.

Angen et al. (2017) melaporkan bahwa
pada 34 relawan yang terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok pasif dan aktif,
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kelompok aktif melakukan aktivitas dalam
kandang seperti menangkap babi, mengambil
sampel pada babi, dan membersihkan
kandang babi, hasilnya ternyata memiliki
tingkat kolonisasi MRSA lebih tinggi (186%)
dibandingkan kelompok pasif. Hal ini diduga
terjadi akibat aktivitas yang dilakukan memicu
penyebaran debu kandang yang terkontaminasi
oleh MRSA. Tingkat kontaminasi MRSA di
atas 310 CFU/m® menyebabkan kolonisasi
nasal MRSA pada seluruh relawan/volunteer
penelitian.

Rute transmisi MRSA antar ternak dan
manusia yang paling penting adalah melalui
kontak langsung. Hau et al. (2018) menyatakan
bahwa LA-MRSA memiliki kemampuan untuk
berikatan dengan kuat pada sel keratinosit
manusia. Kontak dengan ternak secara berulang
dapat menyebabkan MRSA bertahan lebih lama
(persisten) pada tubuh peternak, didukung juga
oleh kemampuan bakteri MRSA untuk bertahan
hingga 66 hari dalam debu kandang (Feingold et
al.,2012; Feld et al., 2018; Chen dan Wu., 2021).
Oleh karena itu, penerapan farming practices
yang baik seperti penggunaan sarung tangan dan
masker serta pengolahan limbah yang baik dapat
dilakukan untuk mengurangi transmisi MRSA
antar ternak dan manusia (Topp, 2017; Chen dan
Wu, 2021).

Selain LA-MRSA ST398, terdapat
beberapa galur MRSA asal hewan yang masih
berdekatan dengan ST398 dan ditemukan pada
manusia, yaitu ST9, ST97, dan ST39 yang
diisolasi dari unggas dan daging babi di Jerman
dan ditemukan pada manusia (Koéck et al.,
2013). Strain yang umum ditemukan di Asia
adalah ST5, serta ST97 yang umum ditemukan
pada manusia, babi, dan sapi di Italia. Transmisi
MRSA ST1 dari pekerja di peternakan babi di
Norwegia pada babi tahap penggemukan telah
dilaporkan (Elstrem et al, 2019). Hal ini
menunjukkan tidak semua strain MRSA yang
ditemukan pada ternak berasal dari ternak,
namun juga dapat berasal dari manusia yang
kemudian beradaptasi pada tubuh ternak.

Faktor Risiko

Manusia yang bekerja dengan ternak
(Tabel 2) memiliki prevalensi MRSA yang lebih
tinggi (14,2%) dibanding dengan masyarakat
umum (0,8-1,3%). Prevalensi MRSA pada
manusia yang bekerja dengan ternak masing-
masing adalah 18,2% pada peternak, 9,4% pada
dokter hewan, 2,6% pada pekerja di Rumah
Potong Hewan (RPH), dan 5,7% pada tukang
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Tabel 2. Faktor risiko transmisi Methicillinr Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) antar

ternak dan manusia

Faktor Resiko Hewan Manusia Referensi
(Van Cleef et al., 2015), (Jayaweera
etal.,2017), (Denis et al., 2009),
Peternak, (Cuny et al., 2009), (Geenen
Bekerja dengan Ternak Babi, Pejagal et al.,2013), (Mulders et al.,
(Occupational risk) Unggas RPH, Dokter 2010), (Graveland et al., 2011a),
Hewan (Graveland et al., 2011b), (Garcia-
Graells et al., 2011), (Lewis et al.,
2008), (Wulf et al., 2008)
Babi (Mulders et al., 2010), (Sieber et
Perpindahan Ternak U ’ Peternak al., 2018), (Grentvedt et al., 2016),
negas (Espinosa-Gongora et al., 2012)
Penggunaan AGP (antibiotic (Schmithausen et al., 2015),
growth promoter) dan feed Babi Peternak (Schijffelen et al., 2010), (Zaheer et
additive al., 2017), (Egyir et al., 2020)
Peternak,
Tinggal dekat area peternakan Babi ﬁrellgu%:;tz (Anker et al., 2018), (Zomer et al.,
radius 500 m - 4.500 m P & 2017), (Geenen et al., 2013)
eternak,
Masyarakat
(Rodriguez-Lézaro et al., 2015),
Babi (Crago et al., 2012), (Pu et al.,
Kontaminasi MRSA pada Sa i’ Masvarakat 2009), (van Loo et al., 2007),
produk asal hewan Unpg ;gas y (O’Brien et al., 2012), (Fessler et

al.,2011), (Al-Ashmawy et al.,
2016)

daging. Tingginya prevalensi MRSA pada
peternak ini disebabkan oleh intensitas eksposur
harian terhadap ternak (Liu et al., 2015). van
Cleef et al. (2015) melaporkan bahwa sebanyak
98% dari peternak yang bekerja pada kandang
selama 10 jam per hari ditemukan terkolonisasi
MRSA.

Mulders et al. (2010) melaporkan
pekerja pada Rumah Potong Ayam broiler yang
berperan sebagai “hanger” dan berperan dalam
proses stunning konvensional memiliki risiko
lebih tinggi terpapar MRSA sebesar 20.3%.
Hal ini terjadi karena intensitas kontak dengan
hewan yang tinggi. Studi tersebut menjelaskan
bahwa penggunaan metode stunning
konvensional dapat menyebabkan peningkatan
debu yang terkontaminasi MRSA akibat broiler
mengepakkan sayap saat sekarat secara berlebih,
dan debu telah dideskripsikan sebagai vektor
transmisi MRSA dari hewan ke manusia (Van
Cleef et al., 2015; Angen et al., 2017).
Penggunaan antibiotik khususnya pada bidang
peternakan, diketahui sebagai salah satu hal
yang bertanggungjawab dalam penyebaran
bakteri resistan (Schmithausen et al., 2015).

Antibiotik dalam dosis sub-terapetik dapat
meningkatkan terjadinya resistansi antimikrob
Sieber et al. (2018) melaporkan penggunaan
tetrasiklin, aminoglikosida, dan makrolida
menyebabkan adaptasi MRSA pada antibiotik
tersebut dan meningkatkan sifat resistansinya.
Gen resistansi ini dapat ditransmisikan secara
horizontal melalui pencernaan hewan dan pada
akhirnya menjadi kontaminan pada lingkungan.
Transmisi silang MRSA antar hewan dan
manusia kemudian dapat terjadi (Bortolami et
al.,2017; Jayaweera et al., 2017).

Studiberbasis populasiyang dilakukandi
Denmark oleh Anker et al. (2018) menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan risiko infeksi MRS A
sebesar 15% pada penduduk yang bermukim
dekat dengan wilayah peternakan (jarak rata-
rata 2.500 — 4.500 meter). Studi yang dilakukan
Zomer et al. (2017) menunjukkan bahwa
adanya peningkatan kolonisasi MRSA terhadap
penduduk yang tinggal dekat dengan peternakan
pada jarak antara 500-1000 m, walaupun tidak
ada kontak langsung dengan ternak. Kolonisasi
MRSA tersebut terjadi melalui eksposur
lingkungan yang terkontaminasi MRSA, seperti
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penggunaan tinja/manur asal ternak (Bisdorff et
al.,2012; Zomer et al., 2017).

Perpindahan ternak antar peternakan
dapat menjadi salah satu faktor risiko penyebaran
MRSA dari ternak babi ke manusia. Studi yang
dilakukan Mulders et al. (2010) menunjukkan
terjadinya transmisi MRSA dari peti transport
ayam pada pekerja RPH, walaupun peti tersebut
telah dibersihkan secara rutin. Hal ini sejalan
dengan studi yang dilakukan Sieber et al.
(2018), bahwa peternakan babi yang menerima
babi dari peternakan lain yang teridentifikasi
MRSA memiliki peningkatan tingkat insidensi
MRSA empat kali lipat (4.22/0.23) lebih besar
dari peternakan babi yang menerima babi dari
peternakan yang bebas MRSA.

Kontaminasi MRSA pada produk
pangan asal ternak dapat menjadi faktor risiko
lain dalam transmisi MRS A antar ternak manusia.
Kitai et al. (2005) melaporkan kontaminasi pada
daging ayam mentah sebesar 65%, Weese ef al.
(2010) melaporkan kontaminasi sebesar 7,7%,
de Boer et al. (2009) melaporkan kontaminasi
sebesar 11,9%. Sementara itu, prevalensi MRSA
pada susu dari sapi yang terjangkit mastitis
mencapai 10% dan 13% di India (Kumar et al.,
2010; Kumar et al., 2011). Alian et al. (2012)
melaporkan prevalensi MRSA pada susu sapi
mencapai 28%.

Kontaminasi produk pangan asal ternak
ini dapat terjadi pada proses penyembelihan
ternak yang terkolonisasi MRSA, sehingga
daging  ternak  tersebut  terkontaminasi

Jurnal Veteriner

(Kluytmans, 2010). Bakteri S. aureus telah
diketahui sebagai agen bakterial umum
yang menyebabkan mastitis pada sapi perah.
Kontaminasi MRSA pada susu yang berasal dari
sapi perah dengan mastitis dapat terjadi akibat
ekskresi langsung MRSA dari ambing sapi
dengan fluktuasi bervariasi dari 0-180 CFU/
mLsusu (Peles et al., 2007). Kluytmans (2010)
menyatakan bahwa risiko transmisi MRSA
melalui produk pangan asal ternak secara garis
besar bergantung pada penerapan higiene dan
sanitasi, jumlah MRSA yang terdapat pada
produk, dan kemampuan strain MRSA untuk
menyebabkan kolonisasi pada individu.

Upaya Pencegahan

Penggunaan masker dapat berguna
untuk memberikan perlindungan personal
terhadap MRSA, mengurangi risiko transmisi
sekunder ke lingkungan, dan juga mencegah
transmisi MRSA dari manusia ke ternak
(Grentvedt et al., 2016; Angen et al., 2019).
Masker respirator jenis P2 (3M 8822) diketahui
berhasil mengurangi transmisi MRSA dari debu
kandang ke manusia hingga 37% (Nathaus et
al.,2011; Angen et al., 2019).

Penerapan higiene dan sanitasi yang
baik yang dapat diterapkan untuk mencegah
transmisi MRSA (Tabel 3) antar peternak dan
sapi perah yaitu selalu mencuci tangan dengan
antiseptik, penggantian sarung tangan perah
per sapi, melakukan celup putting/teat dipping,
serta menjaga kebersihan dari peralatan yang

Tabel 3. Upaya Pencegahan Methicillinr Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) yang dapat

diterapkan oleh manusia

No. Upaya Pencegahan Referensi
(Van cleef et al., 2015),
. .. (Nathaus et al., 2011), (Angen et al., 2017),
|, Penggunaan Alat Pelindung Diri (Angen et al., 2019), (Boost et al., 2012),

(sarung tangan, masker)

2. Mencuci Tangan
Pengobatan luka terbuka akibat infeksi

3 MRSA
4 Pengolahan produk pangan asal ternak
" yang baik

Screening kolonisasi MRSA pada
5. peternak dan orang yang kontak erat
dengan peternak
Penyediaan ruang ganti atau ruang
sterilisasi pada peternakan
7.  Desinfeksi area dan peralatan kerja

(Geenen et al., 2013), (Elstrem et al., 2019),
(Wulf et al., 2008)
(Boost et al., 2012), (Unnerstad et al., 2018).

(Lozano et al., 2011) (Lozano et al., 2011b)

(Campbell et al., 2014), (Dhanashekar et al.,
2012), (Khairullah et al., 2020)

(Cuny et al., 2009), (Sieber et al., 2018),
(Elstrem et al., 2019), (Lewis et al., 2008)

(Geenen et al., 2013)
(van Cleef et al., 2015)
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digunakan dalam prosedur pemerahan susu
(Unnerstad et al., 2018). Geenen et al. (2013)
menyatakan bahwa pencegahan transmisi
MRSA dari peternakan broiler ke lingkungan
rumah di antaranya yaitu penyediaan fasilitas
seperti ruang ganti baju atau ruang sterilisasi
pada peternakan broiler.

Menurut CDC (2020) cuci tangan
perlu dilakukan dengan sabun selama
20 detik.  Pilihan antiseptik yang  dapat
digunakan untuk LA-MRSA vyaitu clorhexidine,
poly(vinylpyrrolidone)-iodine  complex, dan
triclosan, dengan mengikuti anjuran pakai
yang ditetapkan dalam produk, serta tidak
mengencerkan sediaan saat hendak dipakai
karena dapat mengurangi konsentrasi dan
efektivitas sediaan tersebut (Dittman et
al., 2019). Rilis CDC (2021) berupa daftar
desinfektan yang dapat digunakan untuk
membasmi MRSA dari lingkungan dan alat di
rumah maupun peternakan, di antaranya adalah
Clorox Bleach, Performacide, Halospray, Lexx
Liquid Sanitizer dan Cleaner Concentrate.

Penggunaan antibiotik tanpa
pengawasan dan resep dokter hewan harus
dilarang dalam lingkup peternakan. Screening
rutin dan analisis terhadap residu antibiotik yang
terdapat pada produk pangan asal ternak harus
dilakukan sebelum distribusi dilakukan (Manyi-
Lohetal., 2018). Suplemen, prebiotik, probiotik,
serta sinbiotik dapat menjadi alternatif pengganti
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untuk mengurangi penggunaan antibiotik
(Topp, 2017). Broens et al. (2011) melaporkan
bahwa terdapat MRSA load pada ternak akibat
mengurangi penggunaan antibiotik.

Pentingnya  melakukan  screening
kolonisasi dan infeksi MRSA pada peternak dan
anggota keluarga peternak untuk mencegah dan
mengurangi prevalensi penyebaran LA-MRSA
dalam lingkungan rumah sakit dan fasilitas
kesehatan (Sieber er al., 2018). Peningkatan
biosekuriti dan pelaksanaan screening MRSA
jika melakukan impor ternak, semen, maupun
embrio untuk mencegah masuknya MRSA ke
Swedia telah dilakukan. Ternak impor diuji
MRSA dengan pengambilan sampel kulit
dan lingkungan sebanyak tiga kali. Ternak
positif MRSA tidak diperbolehkan masuk ke
peternakan dalam negeri dan disarankan untuk
dimusnahkan (Hojgard et al., 2015).

Upaya  pencegahan  juga  dapat
dilakukan terhadap produk asal ternak seperti
susu. Pemanasan susu selama satu jam hanya
dapat mengurangi jumlah toksin saja, namun
toksin dapat hilang seluruhnya jika dimasukan
ke dalam autoklaf pada 15 psi selama 20 menit
(Dhanashekar et al., 2012; Khairullah et al.,
2020). Studi yang dilakukan oleh Campbell et
al. (2014) menunjukan penurunan kontaminasi
MRSA paling sedikit 5.5 log  pada makanan
olahan daging asal sapi dan babi yang dimasak
hingga suhu internal 70°C dan kemudian
didinginkan hingga suhu 7.2°C.

Tabel 4. Upaya Pencegahan yang dapat diterapkan pada Ternak

No. Hewan Upaya Pencegahan Referensi
1.  Seluruh  Penggunaan antibiotik secara (Zaheer et al., 2017), (Dahms et al.,
Ternak  rasional 2014)
2. Sapi Teat dipping, culling sapi positif
MRSA (Unnerstad et al., 2018)
Mengatur jarak antar sapi,
isolasi sapi yang terdeteksi .
MRSA, menyikat kotoran, (Khairullah et al., 2020)
memandikan sapi secara rutin
3. Babi Screening MRS A pada ternak,

semen, dan embrio impor serta

pemberlakuan karantina

Screening dan depopulasi ternak

babi yang terdeteksi MRSA

(Hojgard et al., 2015)

(Grentvedt et al., 2016), (Elstrom et
al., 2019), (Wulf et al., 2008)
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SIMPULAN

Rute transmisi MRSA antar ternak
dan manusia terdiri atas kontak langsung dan
penyebaran melalui udara yang terkontaminasi
MRSA. Beberapa faktor risiko yang dapat
mendukung transmisi MRSA antar ternak
dan manusia adalah bekerja dengan ternak
(occupational risk), penggunaan antibiotik
sebagai growth promoter dan penggunaan
feed additive, kontaminasi produk pangan asal
hewan, perpindahan ternak, dan tinggal dekat
area peternakan dalam radius 500 m — 4.500 m.
Untuk mencegah transmisi MRSA antar ternak
dan manusia, dapat dilakukan beberapa upaya
seperti memakai masker, mencuci tangan, uji
tapis/screening test MRS A pada ternak, manusia
dan produk pangan asal hewan, penerapan
higiene dan sanitasi yang baik, menggunakan
antibiotik secara rasional, serta pemusnahan
(culling) ternak terinfeksi MRSA.

SARAN

Informasi yang terdapat dalam artikel
ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk
dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai
sumber awal dari transmisi, untuk memudahkan
strategi pencegahan dan pengobatan akibat dari
transmisi MRSA antar ternak dan manusia.
Perlunya pengadaan uji tapis/screening test
MRSA rutin bagi ternak, manusia yang bekerja,
serta produk pangan asal ternak harus dilakukan
uji ini untuk dapat memutus mata rantai
penyebaran MRSA di dalam lingkungan kerja
maupun ke lingkungan luar.
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